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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji laboratorium dan analisis dari penelitian yang telah dilakukan 

pada pergerakan material mudflow di Kecamatan Sukajaya, didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji laboratorium menunjukan bahwa tanah pada lokasi longsor 

memiliki kadar air sebesar 55.14%, berat jenis 2.72, batas cair 63.05, batas 

plastis 37.8, dan berdasarkan klasifikasi USCS tanah pada Kecamatan 

Sukajaya diklasifikasikan sebagai tanah lanau berplastisistas tinggi (MH).   

2. Melalui metode analisis balik, didapatkan nilai viskositas sebesar 1.316 Pa.s 

.dan nilai yield stress 2.63 kPa. 

3. Besardasarkan simulasi pergerakan aliran dengan bantuan FLO-2D 

didapatkan besaran volume material yang berpindah dari source area 

sebesar 19015.55 m3, dengan kedalaman 0.6 m – 5.3 m dan kecepatan 

berkisar 0.9 m/s – 8 m/s. 

4. Luas area yang terdampak dari bencana longsor di Kecamatan Sukajaya 

mencapai 3.5 ha , dengan luas area deposisi sebesar 90 m2. 

5. Terdapat banyak retakan tanah yang terjadi pada sekitar lokasi longsoran 

yang tidak menutup kemungkinan akan terjadi bencana longsor dikemudian 

hari. 

6. Saran tindakan mitigasi yang disarankan adalah dengan merelokasi warga 

ke daerah yang lebih aman, membangun dinding penahan tanah, melakukan 

pemetaan area rawan longsor, menegakan regulasi pelestarian vegetasi alam 

sekitar, membuat saluran pembuangan air, dan melakukan pengawasan 

secara rutin terhadap lokasi rawan longsor.   

 

 

 

 



 

 

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis yang telah didapat, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diperlukan uji hidrometer dan uji flow box untuk mendapatkan karakteristik 

tanah yang lebih spesifik, agar hasil simulasi dapat mendekati kondisi di 

lapangan. 

2. Diperlukannya data curah hujan saat kejadian longsor, untuk mengetahui 

besaran intensitas hujan yang terjadi saat longsor.  

3. Perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam mengenai pemodelan dan 

pengaplikasian dinding penahan tanah untuk menahan aliran material 

mudflow. 
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